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ABSTRACT

This study discusses the design of a partnership program that applies the Outcome-Based
Education (OBE) approach at the elementary school level as an effort to enhance the quality
of learning. The background of this study is based on the need for innovation in the
educational process, which should not only focus on delivering content but also on achieving
students’ competencies and measurable learning outcomes. The purpose of this research is to
describe how collaboration between universities and elementary schools can be systematically
designed to support more effective and efficient learning. The research method employed is a
qualitative approach through a literature review by examining various scientific sources,
including journals and articles related to OBE, learning motivation, and innovative teaching
models. The findings reveal that this partnership program can improve the quality of
learning through mentoring activities, the implementation of diverse instructional
strategies, and continuous teacher competency development. Furthermore, the OBE
approach promotes a more structured, student-centered learning process and emphasizes the
achievement of systematically measurable learning outcomes.

Keywords: Outcome-Based Education (OBE), Partnership Programs, Learning Quality,
Elementary Schools, Learning Motivation.

ABSTRAK

Penelitian ini membahas perancangan program kemitraan yang menerapkan pendekatan
Outcome Based Education (OBE) di tingkat sekolah dasar sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Latar belakang kajian ini didasari oleh kebutuhan akan
inovasi dalam proses pendidikan yang tidak hanya menitikberatkan pada penyampaian
materi, tetapi juga pada pencapaian kompetensi serta hasil belajar siswa secara konkret dan
terukur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguraikan bentuk kolaborasi antara
perguruan tinggi dan sekolah dasar yang dapat dirancang secara sistematis guna
mendukung Penelitian ini membahas perancangan program kemitraan yang menerapkan
pendekatan Outcome Based Education (OBE) di tingkat sekolah dasar sebagai salah satu
upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Latar belakang kajian ini didasari oleh
kebutuhan akan inovasi dalam proses pendidikan yang tidak hanya menitikberatkan pada
penyampaian materi, tetapi juga pada pencapaian kompetensi serta hasil belajar siswa secara
konkret dan terukur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguraikan bentuk
kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah dasar yang dapat dirancang secara
sistematis guna mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui studi pustaka dengan menganalisis
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berbagai sumber ilmiah seperti jurnal dan artikel yang relevan dengan OBE, motivasi
belajar, serta model pembelajaran inovatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program
kemitraan ini mampu meningkatkan mutu pembelajaran melalui kegiatan pendampingan,
penerapan strategi pembelajaran yang beragam, serta pengembangan kompetensi guru
secara berkelanjutan. Selain itu, pendekatan OBE mendorong proses pembelajaran yang
lebih terstruktur, berorientasi pada siswa, dan menekankan pencapaian hasil belajar yang
dapat diukur secara sistematis.

Kata Kunci: Outcome Based Education (OBE), Program Kemitraan, Kualitas Pembelajaran,
Sekolah Dasar, Motivasi Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (Utami, et al,. 2024). Proses pendidikan yang baik
diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, serta sikap yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.
Namun dalam praktiknya, proses pembelajaran di sekolah dasar masih menghadapi
berbagai permasalahan, seperti rendahnya motivasi belajar siswa, kurangnya
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta penggunaan model
pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Kondisi tersebut dapat
mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dan berdampak pada hasil belajar
siswa. Selain itu, Faktor seperti metode pembelajaran, motivasi belajar, dan
kecemasan belajar menjadi aspek penting yang mempengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran siswa di sekolah dasar (Wiryana & Alim, 2023)

Upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran perly dilakukan melalui
berbagai inovasi dalam proses pendidikan. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan adalah Outcome Based Education (OBE) yang menekankan pada
pencapaian hasil atau kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran. Pendekatan OBE menekankan bahwa proses
pembelajaran harus dirancang secara sistematis dan terarah agar siswa mampu
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan (Negara et al., 2024).

Outcome-Based Education (OBE) merupakan pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada pencapaian hasil belajar yang terukur dan relevan dengan kebutuhan
dunia kerja. Pendekatan ini menekankan bahwa peserta didik tidak hanya
memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menguasai keterampilan
praktis yang dibutuhkan. Penerapan OBE terbukti dapat meningkatkan pemahaman
konsep, keterampilan berpikir kritis, kemampuan kerja sama, serta motivasi belajar
siswa melalui penetapan tujuan pembelajaran yang jelas dan terarah. Dengan
demikian, OBE menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan
kompetensi dan kesiapan peserta didik dalam menghadapi tuntutan dunia kerja
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi,
tetapi juga pada pencapaian hasil belajar yang terukur. (Rizki et al,. 2024)

Selain penerapan pendekatan pembelajaran yang tepat, peningkatan kualitas
pendidikan juga memerlukan adanya kerja sama antara berbagai pihak yang terlibat
dalam proses pendidikan. Salah satu bentuk kerja sama tersebut adalah melalui
program kemitraan antara perguruan tinggi dan sekolah dasar. Program kemitraan
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ini dapat memberikan dukungan dalam bentuk pendampingan pembelajaran,
pengembangan model pembelajaran inovatif, serta peningkatan kompetensi guru
dalam mengelola proses pembelajaran di kelas (N. Syifa et al., 2023). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan berbagai strategi
aktif serta kerja sama antar pihak pendidikan mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa, serta hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu perancangan program
kemitraan pendidikan yang mampu mendukung penerapan pembelajaran yang
lebih efektif dan berorientasi pada hasil belajar siswa. Oleh karens itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan perancangan perancangan
program kemitraan berbasis Outcome Based Education (OBE) pada sekolah dasar
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta pencapaian
kompetensi peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif digunakan untuk
memahami dan menganalisis berbagai konsep serta temuan penelitian yang
berkaitan dengan perancangan program kemitraan berbasis Outcome Based
Education (OBE) pada sekolah dasar. Penelitian ini tidak dilakukan melalui
pengumpulan data secara langsung di lapangan, tetapi melalui kajian terhadap
berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. Melalui pendekatan
ini, peneliti berupaya memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
konsep kemitraan pendidikan dan penerapan pendekatan OBE dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari
berbagai jurnal ilmiah, artikel penelitian, buku, serta sumber literatur lain yang
relevan dengan pembahasan mengenai Outcome Based Education, pembelajaran
inovatif, motivasi belajar siswa, serta program kemitraan pendidikan di sekolah
dassr. Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan relevansi dengan pembahasan
mengenai Outcome Based Education, Motivasi belajar siswa, model pembelajaran
inovatif, serta program kemitraan pendidikan antara perguruan tinggi dan sekolah
dasar. Pemilihan sumber literatur juga mempertimbangkan kredibilitas dan kualitas
sumber, sehingga informasi yang digunakan dalam penelitian ini dapat mendukung
pembahasan secara ilmiah.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi
dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan dan menalaah berbagai dokumen atau
literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. Peneliti membaca, memahami,
serta mengkaji isi dari berbagai sumber tersebut untuk memperoleh informasi yang
relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber literatur tersebut dicatat dan diklasifikasikan sesuai dengan tema
pembahasan yang berkaitan dengan perancangan program kemitraan berbasis
Outcome Based Education pada sekolah dasar. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah anailsis deskriptif kuaalitatif. Data yang telah diperoleh
dari berbaga sumber literatur dianalisis dengan cara mengelompokkan informasi
yang relevan, kemudian menyusunnya secara sistematis agar mudah dipahami.
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Proses analisis dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-konsep utama,
membandingkan hasil penelitian sebelumnya, serta mengaitkannya dengan
pembahasan mengenai perancangan program kemitraan berbasis Outcome Based
Education pada sekolah dasar. Melalui proses analisis tersebut, peneliti dapat
menyusun pembahasan yang lebih komprehensif mengenai penerapan konsep OBE
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil perancangan program kemitraan berbasis Outcome Based Education
(OBE) pada sekolah dasar bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
yang berfokus pada pencapaian hasil belajar siswa. Program kemitraan ini dirancang
melalui kerja sama antara perguruan tinggi dengan sekolah dasar dalam bentuk
pendampingan pembelajaran, serta peningkatan motivasi belajar siswa (Rizki et al.,
2024). Pendekatan OBE menekankan bahwa proses pembelajaran harus dirancang
secara sistematis agar siswa mampu mencapai kompetensi yang diharapkan setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran (Negara et al., 2024). Pendekatan ini menempatkan
hasil belajar sebagai tujuan utama yang harus dicapai oleh siswa melalui proses
pembelajaran yang terencana dan terukir. Dengan adanya program kemitraan antara
perguruan tinggi dan sekolah dasar, diharapkan dapat tercipta inovasi dalam
pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa di sekolah
dasar. Selain itu, kolaborasi ini juga memberikan kesempatan bagi guru untuk
memperoleh berbagai referensi dan strategi pembelajaran baru yang dapat
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar (Syifa et al., 2023).

Berdasarkan hasil kajian literatur, komponen utama dalam perancangan
program kemitraan berbasis Outcome Based Education (OBE) pada sekolah dasar
dapat disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Komponen dan Implementasi Program
Kemitraan Berbasis OBE di Sekolah Dasar

PERAN INDIKATOR
KOMPONEN BENTUK PERAN
NO. PROGRAM KEGIATAN PERGURUAN SEKOLAH TUJUAN KEBERHASILA
TINGGI N
Pendampinga Doser.1 & Mem.b erikan Melaksanakan Meningkatkan Siswa lebih aktif
mahasiswa bimbingan & . . .
1. n mendampinei inovasi pembelajaran di kualitas dalam
Pembelajaran ping . kelas pembelajaran pembelajaran
proses belajar pembelajaran
Penerapan PBL, . . .
Model kooperatif, Memberl.kan Menerapkan Meningkatkan Siswa akif
2. - . . referensi & ; . . bertanya &
Pembelajaran diskusi . model di kelas keaktifan siswa . .
Inovatif kelompok pelatihan model berdiskusi
Pemberian
Penmgkat.an stimulus, Memberikan Menc1ptaka'n Meningkatkan Siswa ar}tuS}as
3. Motivasi reward, strateei motivasi suasana belajar semaneat belaiar mengikuti
Belajar lingkungan & kondusif & ) pembelajaran
belajar positif
Penguatan Pelatihan, Memberikan Mengikuti dan Meningkatkan Guru mampu
4. Kompetensi workshop, pelatihan & menerapkan profesionalisme | mengelola kelas
Guru diskusi materi pelatihan guru dengan baik
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Penilaian hasil Membantu Mengukur
Pengelolaan . merancang Melaksanakan gt Kelas lebih tertib
5. belajar . s pencapaian
Kelas instrumen penilaian . & nyaman
terukur . kompetensi
evaluasi
. Kerja Memberikan Menerapkan Membentuk .
Evaluasi konsep . . Siswa mampu
6. . kelompok & . dalam sikap sosial .
Berbasis OBE . . pembelajaran . : bekerja sama
diskusi pembelajaran siswa
karakter
Pengembanga Program Menjalin kerja Membuka akses Me'nduku.ng Terlaksananya
7. n Karakter kemitraan . . inovasi program
. . sama akademik kolaborasi .
Siswa berkelanjutan pembelajaran bersama
3 Kolaborasi kiii?tﬁ?n Menjalin kerja Membuka akses Mir;l::l;;ng Teﬂilgsizzlya
’ Sekolah & PT . sama akademik kolaborasi . prog
berkelanjutan pembelajaran bersama
. Memberikan Menggunakan Menyesuaikan Siswa mampu
Integrasi Penggunaan . .
9. Teknologi media dieital pelatihan media dengan era menggunakan
& & teknologi pembelajaran digital teknologi
Monitoring Evaluasi Memberikan Melakukan Mengetahui Adanya
10. | dan Evaluasi berkala analisis & refleksi efektivitas perbaikan
Program program masukan pembelajaran program berkelanjutan

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa program kemitraan berbasis OBE terdiri
atas berbagai komponen yang saling mendukung dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Setiap komponen memiliki peran penting dalam mencapai hasil
belajar yang terukur serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran.

Selain itu, dalam perancangan program kemitraan tersebut, salah satu aspek
penting yang diperhatikan adalah meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi
belajar memiliki peran penting dalam mendorong siswa untuk aktif mengikuti
proses pembelajaran dan mencapai tujuan belajar yang telah di tetapkan. Siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih mampu memperoleh hasil belajar
yang lebih baik (Utami et al., 2024). Motivasi juga dapat mempengaruhi tingkat
keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar sehingga berdampak terhadap
keberhasilan pembelajaran di sekolah dasar. Motivasi belajar yang tinggi juga dapat
mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik biasanya akan lebih aktif dalam
bertanya, berdiskusi, serta berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pembelajaran di
kelas. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dan memberikan dorongan positif agar motivasi belajar siswa dapat terus meningkat
(Amberansyah, 2022).

Selain motivasi belajar, keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi oleh
penggunaan model pembelajaran yang tepat . Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rendahnya prestasi belajar siswa dalam proses pembelajaran yang inovatif dan
melibatkan siswa secara aktif sangat di perlukan untuk meningkatkan aktivitas serta
prestasi belajar siswa. Penggunaan model pembelajaran yang inovatif juga dapat
membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih mudah. Dengan
demikian, proses pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga
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memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif dalam membangun pengeatahuan
mereka sendiri Negara et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, ketertarikan antar komponen dalam program
kemitraan berbasis Outcome Based Education (OBE) dapat digambarkan sebagai
berikut

Program Kemitraan OBE

(Berorientasi pada pencapaian
hasil belajar siswa secara
terukur — Rizki et al., 2024)

Hasil Belajar Siswa e

(Terjadi peningkatan kualitas D d hasi

peebat o cpian o T
siswa - Rizki et al, 2024) sekolah — Rizki et al., 2024

Pengelolaan Kelas OBE

(Kelas yang kondusif (Mengukur
mendukung pencapain
pembelajaran efektif kompetensi secara
- Sari et al., 2024) sistematis - Negara

ot o ()24

Bagan 1 Bagan Alur Komponen dan Implementasi Program Kemitraan Berbasis OBE di Sekolah Dasar
Sumber: (Rizki et al., 2024), (Negara et al., 2024),

Program kemitraan berbasis OBE juga dapat mendukung pengembangan
karakter siswa melalui kegiatan pembelajaran yang melibatkan kerja sama
kelompok dan interaksi sosial. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran yang melibatkan diskusi dan kerja sama mampu menumbuhkan sikap
demokratis, rasa ingin tahu, serta kemampuan bekerja sama pada siswa sekolah
dasar. Melalui kegiatan kerja sama kelompok, siswa dapat belajar saling menghargai
pendapat, berbagi tugas, serta menyelesaikan masalah secara bersama-sama. Hal ini
sangat penting dalam membentuk karakter siswa sejak dini, terutama dalam
menumbuhkan sikap tanggung jawab dan kerja sama Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pengembangan sikap dan keterampilan sosial siswa (Prastitasari et al., 2022).

Selain itu, keberhasilan pelaksanaan pembelajaran juga dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam mengelola kelas secara efektif (Sari et al., 2024).
Pengelolaan kelas yang baik dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif
sehingga siswa lebih fokus dan aktif dalam menciptakan suasana belajar yang
kondusif sehingga siswa lebih fokus dan aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Lingkungan kelas yang tertata dengan baik serta interaksi yang kondusif positif
antara guru dan siswa akan membantu meningkatkan kualitas proses pembelajaran
di sekolah dasar. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif di kelas. Kemampuan guru dalam mengelola
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kelas, mengatur kegiatan pembelajaran, serta membangun komunikasi yang baik
dengan siswa dapat memberikan pengaruh positif terhadap keberhasilan proses
pembelajaran. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru juga menjadi salah
satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan program kemitraan pendidikan
(Maharani et al., 2025).

Berdasarkan hasil perancangan tersebut, program kemitraan berbasis
Outcome Based Education pada sekolah dasar diharapkan mampu mendukung
proses pembelajaran yang lebih efektif, meningkatkan motivasi serta partisipasi
siswa dalam belajar, dan membantu siswa mencapai kompetensi yang diharapkan.
Dengan demikian, program kemitraan ini dapat menjadi salah satu upaya dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar Dengan meningkatnya motivasi
dan partisipasi siswa dalam pembelajaran, diharapkan hasil belajar siswa juga dapat
mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Outcome Based
Education memiliki potensi besar dalam mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran di sekolah dasar. Program ini juga dapat menjadi salah satu alternatif
strategi dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
yang mengintegrasi beberapa strategi pembelajaran aktif juga mampu
meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa. Penelitian yang di lakukan oleh
(Handayani & Noorhapizah, 2023), menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran PRINTING yang merupakan kombinasi dari Problem Based Learning,
Numbered Heads Together, dan Talking Stick dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa secara signifikan. Hal tersebut terlihat dari peningkatan aktivitas belajar siswa
pada setiap pertemuan pembelajaran yang awalnya berada pada kategori cukup
aktif hingga mencapai kategori sangat aktif pada akhir pembelajaran. Selain itu,
motivasi belajar siswa juga mengalami peningkatan dari kategori rendah menjadi
tinggi setelah penerapan model pembelajaran tersebut (Handayani & Noorhapizah,
2023) .

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pemecahan masalah dan kerja kelompok dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar. Dalam konteks program
kemitraan berbasis Outcome Based Education pada sekolah dasar, penerapan model
pembelajaran aktif seperti Problem Based Learning dan pembelajaran kooperatif
menjadi salah satu strategi penting untuk mencapai hasil belajar yang di harapkan
((Solihin & Ikhsan, 2024). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip OBE yang
menekankan pada pencapaian kompetensi siswa melalui proses pembelajaran yang
terstruktur dan berorientasi pada hasil belajar (Sari et al., 2024)

Selain itu, hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa keberhasilan proses
pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya dipengaruhi oleh strategi pembelajaran
yang digunakan oleh guru, tetapijuga oleh adanya kerja sama antara berbagai pihak
yang terlibat dalam proses pendidikan. Kerja sama antar sekolah, orang tua, dan
pihak lain seperti perguruan tinggi dapat memberikan dukungan yang lebih optimal
terhadap perkembangan belajar siswa. Melalui kemitraan tersebut, berbagai
program pendampingan pembelajaran dapat dilaksanakan untuk membantu siswa
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meningkatkan motivasi belajar, keterampilan sosial, serta kemampuan berpikir kritis
(H. Syifa et al., 2022)

Program kemitraan yang melibatkan perguruan tinggi juga dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
dasar. Keterlibatan perguruan tinggi dalam kegiatan pendampingan pembelajaran
memungkinkan adanya pertukaran pengetahuan dan inovasi pembelajaran antara
dosen, mahasiswa dan guru di sekolah. Dengan demikian, guru dapat memperoleh
berbagai strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan
siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna (Faisol &
Astuti, 2024)

Pembahasan

Program kemitraan yang melibatkan perguruan tinggi juga dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
dasar. Keterlibatan perguruan tinggi dalam kegiatan pendampingan pembelajaran
memungkinkan adanya pertukaran pengetahuan dan inovasi pembelajaran antara
dosen, mahasiswa dan guru di sekolah. Dengan demikian, guru dapat memperoleh
berbagai strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan
siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna (Faisol &
Astuti, 2024)

Perancangan program kemitraan berbasis Outcome Based Education (OBE)
pada sekolah dasar menekankan pada pencapaian hasil belajar yang terukur melalui
keterlibatan berbagai pihak dalam proses pendidikan. Dalam pendekatan OBE,
pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi lebih
menekankan pada capaian kompetensi yang diperoleh peserta didik setelah proses
pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, kemitraan antara sekolah, guru, dan
lingkungan pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung
tercapainya hasil belajar yang optimal (Rizki et al., 2024)

Dalam implementasinya, perencanaan tidak hanya berfokus pada
penyusunan materi tetapi juga pada penyelarasan antara capaian pembelajaran,
aktivitas belajar, dan evaluasi yang mendukung ketercapaian kompetensi siswa
secara menyeluruh. Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis OBE
dilakukan secara sistematis mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, hingga
validasi untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan memiliki tingkat
kelayakan yang tinggi dan mampu mendukung peningkatan kemampuan berpikir
kritis, analitis, serta kolaboratif peserta didik. (Hadi et al., 2025)

Hasil penelitian yang relevan menunjukkan bahwa proses pembelajaran
yang dirancang secara aktif dan melibatkan berbagai strategi dapat meningkatkan
motivasi serta hasil belajar siswa. Penelitian yang di lakukan oleh (Ilham &
Darmiyati, 2024) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang inovatif
mampu meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran,
sehingga berdampak pada peningkatan motivasi belajar siswa pada setiap siklus
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa perancangan pembelajaran yang baik,
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termasuk melalui program kemitraan pendidikan, dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih efektif dan berorientasi pada pencapaian hasil (Kurniati, 2021).

Dalam lingkungan sekolah dasar, pengembangan program yang
menggunakan OBE dilakukan melalui pembuatan alat pembelajaran yang fokus
pada sasaran pembelajaran, seperti RPP, materi ajar, dan alat evaluasi. Struktur
pembelajaran disusun dengan merujuk pada target capaian dari lulusan dan materi
pembelajaran, sehingga kegiatan belajar menjadi lebih terfokus dan terukur (Siregar
et al, 2024). Program kerjasama menjadi elemen krusial dalam mendukung
pelaksanaan OBE di tingkat sekolah dasar. Kerjasama antara institusi pendidikan
tinggi, khususnya program studi PGSD, dengan sekolah dasar memungkinkan
adanya kolaborasi yang efektif dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Sekolah
berperan sebagai tempat nyata untuk menerapkan konsep pembelajaran yang
berbasis OBE secara langsung (Raihan et al., 2025).

Selain itu, dalam proses pembelajaran guru memiliki peran yang sangat
penting dalam mengelola dan mengarahkan kegiatan belajar siswa (Amberansyah,
2022b). Guru tidak hanya bertindak sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai
fasilitator yang mengontrol proses pembelajaran agar berjalan secara optimal
(Basyori, 2025). Kompetensi guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran sangat menentukan keberhasilan proses pendidikan, karena kualitas
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh keterampilan guru dalam mengelola kelas
dan memilih strategi pembelajaran yang tepat. Dalam konteks OBE, peran guru
menjadi semakin penting karena guru harus mampu merancang pembelajaran yang
berorientasi pada pencapaian kompetensi siswa (Andini et al., 2024).

Program kemitraan pendidikan juga menjadi salah satu strategi untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan zaman dan kebutuhan peserta
didik (Yulia et al., 2024). Pendidikan di era digital menuntut adanya inovasi serta
permanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran agar siswa mampu menghadapi
tantangan masa depan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu
mengintegrasikan berbagai sumber daya, termasuk dukungan dari lingkungan
pendidikan dan teknologi, untuk memastikan bahwa proses pembelajaran mampu
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi yang relevan dengan
perkembangan zaman (Rizki et al., 2024).

Dengan demikian, perancangan program kemitraan berbasis OBE pada
sekolah dasar dapat menjadi salah upaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Melalui kolaborasi antar sekolah, guru, dan lingkungan pendidikan,
proses pembelajaran dapat dirancang secara lebih efektif sehingga mampu
meningkatkan motivasi, aktivitas, serta hasil belajar siswa. Pendekatan ini juga
memungkinkan terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna karena berfokus
pada pencapaian kompetensi nyata yang dibutuhkan oleh peserta didik (Maharani
et al., 2025).

Namun, di balik berbagai keunggulan tersebut, penerapan Outcome Based
Education (OBE) dalam Kurikulum Merdeka juga menghadapi sejumlah tantangan.
Salah satu tantangan utama adalah kesulitan dalam merumuskan capaian
pembelajaran (learning outcomes) yang terukur dan jelas. Selain itu, penerapan OBE
menuntut adanya perubahan paradigma dalam proses pembelajaran, baik dari sisi
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pendidik maupun peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang
berkelanjutan, seperti peningkatan kompetensi guru, penyediaan sarana yang
memadai, serta adaptasi terhadap perubahan sistem pembelajaran agar
implementasi OBE dapat berjalan dengan baik (Manggali et al., 2024).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, perancangan program kemitraan berbasis
Outcome Based Education pada sekolah dasar mampu menjawab tujuan penelitian,
yaitu menggambarkan bagaimana kerja sama antara perguruan tinggi dan sekolah
dasar dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Program kemitraan ini
memberikan ruang kolaborasi yang memungkinkan adanya pendampingan
pembelajaran, pertukaran ide, serta pengembangan inovasi yang relevan dengan
kebutuhan siswa di sekolah dasar. Melalui pendekatan ini, proses pembelajaran
menjadi lebih terarah karena berfokus pada pencapaian kompetensi yang
diharapkan oleh peserta didik. Selain itu, penerapan pendekatan Outcome Based
Education mendorong guru untuk merancang pembelajaran yang tidak hanya
berpusat pada penyampaian materi, tetapi juga pada hasil belajar yang ingin dicapai.
Hal ini berdampak pada meningkatnya keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, karena siswa didorong untuk lebih aktif, berpikir kritis, dan
berpartisipasi secara langsung. Dukungan dari program kemitraan juga membantu
guru dalam meningkatkan kompetensinya, terutama dalam penggunaan model
pembelajaran inovatif dan pengelolaan kelas yang lebih efektif.

Secara keseluruhan, program kemitraan berbasis Outcome Based Education
dapat menjadi salah satu alternatif strategi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar. Pembelajaran yang dihasilkan menjadi lebih
bermakna karena tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan, tetapi juga
keterampilan dan sikap siswa. Dengan adanya kolaborasi yang berkelanjutan antara
perguruan tinggi dan sekolah, diharapkan kualitas pendidikan di sekolah dasar
dapat terus berkembang sesuai dengan tuntutan zaman. Sebagai saran, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengkaji penerapan program kemitraan ini secara
langsung di lapangan agar diperoleh gambaran yang lebih nyata mengenai
efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, diperlukan juga
pengembangan model kemitraan yang lebih variatif dan adaptif terhadap kondisi
sekolah, sehingga program yang dirancang dapat diterapkan secara optimal di
berbagai situasi dan kebutuhan pendidikan.
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